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BAB1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Jika digunakan dengan bijak, teknologi dapat memberikan kontribusi
positif pada kegiatan pembelajaran berlangsung secara dinamis. Oleh karena itu,
penggunaan teknologi opsi  menciptakan interaktif, efektif. Pemanfaatan
teknologi dalam menciptakan pembelajaran yang interaktif pada lingkup
pendidikan. Inovasi baru dalam pendidikan merupakan upaya untuk menjaga
kemajuan pendidikan dengan memanfaatkan sarana dan prasarana teknologi yang
dapat mendukung kegiatan pembelajaran.

Alat mengajar mencakup semua materi digunakan sebagai sarana
pendukung dalam belajar. Pada intinya, bahan ajar digunakan untuk mengatasi
berbagai permasalahan yang muncul selama proses pembelajaran. Peran meliputi
motivasi mengklarifikasi materi pelajaran yang abstrak.

Dari pendapat di atas, timbul beberapa permasalahan yang perlu diatasi.
Salah satunya adalah masalah dalam proses pembelajaran, di mana guru belum
memperluas alat mengajar beragam minat serta kreativitas peserta didik dalam
belajar. Faktor penyebab munculnya masalah tersebut termasuk kebiasaan guru
dalam menggunakan buku yang sudah tersedia di sekolah, karena mereka belum
terbiasa mengembangkan bahan ajar sendiri. Hal ini mengakibatkan pembelajaran
yang monoton dan kesulitan bagi. Akibatnya, cenderung hanya menerima
pengetahuan dari guru dan kehilangan minat serta motivasi dalam belajar.

Dalam konteks ini, pengembangan handout sebagai metode mempercepat
siswa mengerti materi yang diajarkan selama proses belajar-mengajar. Handout
yaitu suatu megia dalam mengajar bentuk tulisan pada lembaran-lembaran kerja
yang ringkas. Bahan ajar yang tepat memainkan peran yang sangat penting dalam
menjalankan proses pembelajaran dengan tepat. Berdasarkan pendapat bahwa
handout sebagai bahan ajar efektif dan inovatif signifikan d meningkatkan hasil
belajar. Handout meningkatkan, minat, proses pembelajaran.

Penggunaan bahan ajar di SMP Negeri 4 Lahewa masih kurang optimal,
SMP Negeri 4 Lahewa khususnya kelas VIII pada materi persuasif belum




mempunyai buku pengangan untuk siswa. Sedangkan menurut (Inayah et al.,
2021) ketika buku teks pengajaran tidak tersedia, materi pembelajaran cenderung
menjadi tidak terstruktur, mengakibatkan proses belajar tidak optimal, efektif, dan
efisien. Keterhubungan antara siswa dengan buku juga rendah, di mana mereka
jarang membuka buku dan tidak membawanya pulang karena ukurannya yang
besar dan tebal. Untuk mengatasi permasalahan ini, pengembangan bahan ajar
handout dapat menjadi alternatif yang efektif. Penggunaan handout juga
mengoptimalkan penggunaan waktu dalam pembelajaran, tidak hanya
menggunakan waktu untuk mencatat materi pelajaran, tetapi juga berfungsi
sebagai panduan jika peserta didik lupa mengegai materi .

Sesuai latar belakang, maka dari itu peneliti melakukan penelitian yang
berjudul “Pengembangan Bahan Ajar Handout Pada Materi Menemukan
Kali Saran, Ajakan, Arahan, dan Pertimbangan Dalam Teks Persuasif
Pada Siswa Kelas VIII SMP Negeri 4 Lahewa”.

1.2 Rumusan Masalah
a. Bagaimana proses pengembangan bahan ajar handout pada materi
persuasif.
b. Bagaimana kelayakan pengembangan bahan handout pada materi
persuasif.
c. Bagaimana kepraktisan pengembangan bahan ajar handout pada materi
persuasif.
d. Bagaimana keefektifan pengembangan bahan ajar handout pada materi
persuasif.
1.3 Batasan Masalah
Handout untuk menemukan teks persuasif Sekolah Negeri 4 Lahewa.
1.4 Tujuan Pengembangan
a. Menelusuri proses pengembangan bahan ajar handout pada materi
persuasif.
b. Mencari tahuangernbangan bahan ajar handout pada materi.
c. Mengetahui kepraktisan pengembangan bahan ajar handout pada materi

menemukan persuasif.




d. Mengetahui keefektifan pengembangan bahan ajar handout pada materi
persuasif.
1.5 Spesifikasi Produk
Diharapkan handout yang mengenalkan kemampuan menemukan
persuasif penyajian yang mudah dipahami. Handout tersebut diharapkan memiliki
informasi-informasi penting yang tersedia di dalamnya. Selain itu, penjelasan atau

uraian materi dalam handout tersebut.




BABII
TINJAUN PUSTAKA

2.1 Kajian Teori
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Penger&an

Kemampuan menulis dan mengembangkan ide pokok dan pikiran
dalam bahan ajar akan melatih guru untuk berpikir secara komprehensif
mengenai kompetensi yang ingin dicapai oleh siswa.

Dapat disimpulkan bahwa sumber belajar yang dirancang dan
memfasilitasi  proses pembelajaran serta meningkatkan kualitas
pembelajaran dengan menyediakan materi yang relevan dan bermanfaat.
Pengertian Handout

a. Pengertian Handout

Handout adalah hasil ringkasan dari berbagai sumber lain.
Handout berperan sebagai bahan ajar yang mendukung, menjelaskan, dan
melengkapi materi ajar utama. (Kokasih 2021:40). Menurut (Inayah et al.,
2021) handout adalah bahan ajar singkat merujuk untuk dikerjakan.

(Aisyiah et al., 2022) keberadaan handout adalah bahan
pembelajaran yang kompak dalam bentuk lembaran kerja berisi materi.

b. Manfaat Handout

Handout dipilih karena memiliki beberapa keuntungan, termasuk
sebagai pelengkap disajikan maupun materi yang disampaikan langsung
(Purwanto & Rahmawati, 2017). Manfaat tersebut diperkuat oleh
kehadiran handout yang menarik bagi siswa. Pengembangan handout
bertujuan menyajikan bahan ajar yang dapat membantu mengatasi rasa
malas dan bosan yang sering dirasakan oleh peserta didik. Oleh karena itu,
handout ini didesain dengan menggunakan gambar-gambar yang menarik.
(Munawaroh & Wiryanto, 2011).

Dapat disimpulkan bahwa manfaat handout adalah memberikan
informasi penting dalam format yang mudah dipahami, memudahkan
proses belajar dengan menyajikan materi, dan menjadi alat bantu yang

efektif dalam mengajar dan menyampaikan informasi.




¢. Langkah-langkah Penyusunan Handout

1. Pengidentifikasian tujuan pembelajaran (KD) untuk setiap unitnya.

2. Menghimpun berbagai referensi yang relevan sesuai dengan
kebutuhan KD yang ditetapkan.

3. Membuat handout yang dikembangkan berdasarkan tujuan
pembelajaran (KD) dan memanfaatkan referensi yang telah
terkumpul.

4. Melakukan peninjauan dan penyuntingan handout untuk
memastikan keakuratan isi, struktur penyajian, kebahasaan, dan
tata letak/penyusunannya.

2.1.3 Konsep Dasar

Adalah aktivitas dilakukan menggali terkandung teks tertulis.
Artinya bahwa melibatkan pikiran yang bertujuan mendalami konten ada
dalam teks yang sedang dibaca. Menurut Harjasuna membaca mengalami
perkembangan dimulai pemahaman huruf kata-kata, kemudian
berkembang menjadi kemampuan membaca secara kritis.

Dengan merujuk pada pandangan tersebut, dapat disimpulkan
bahwa membaca melibatkan proses interpretasi dan pemahaman terhadap
teks atau informasi yang ada dalam tulisan, termasuk dalam berbagai
bentuk.

a. Tujuan

1. Membaca dengan tujuan menikmati karya sastra yang bertujuan
untuk merasakan keindahan dan mendalami pesan yang terkandung
dalam karya tersebut.

2. Membaca dengan tujuan mengisi waktu luang yang bertujuan
untuk menghibur diri dan mengisi waktu dengan aktivitas
membaca.

3. Membaca dengan tujuan mendapatkan informasi tentang suatu
istilah yang bertujuan untuk memperluas pengetahuan dan
pemahaman mengenai istilah tersebut.

e. Jenis-Jenis Kalimat Persuasif




Teks persuasif memiliki jenis-jenis kalimatnya diantara sebagai
berikut;

1. Kalimat saran adalah pendapat yang diberikan oleh seseorang
untuk dijadikan solusi agar masalah bisa terselesaikan. Kalimat
saran dapat menggunakan kata (sebaiknya, alangkah baiknya, dan
seharusnya).

2. Kalimat ajakan adalah kalimat yang bertujuan untuk mengajak,
membujuk, atau menyakinkan orang lain.

3. Kalimat arahan adalah kalimat yang berisi perintah agar
melakukan apa yang diharapakan oleh penulis.

2.2 Hasil Riset Relevan

Penelitian terdahulu yang dikembangkan oleh Dewi Latifatus Sa’adah
mahasiswa Madrasah Ibtidayah Negeri Blitar” dan penelitian yang dikembangkan
oleh Nita Nuria mahasiswa dari Universitas Islam Riau dengan judul penelitian
“Pengembangan Handout Berbasis Mind Mapping Materi Organ Manusia Kelas
V SDN 190 Pekan Baru”. Dari dua judul tersebut ada keterkaitannya dengan judul
yang peneliti teliti yang membahas tentang Pengembangan Handout, maka dari
itu peneliti telah menemukan hasil riset yang relavan.

2.3 Kerangka Berpikir

Kerangka pikiran adalah susunan pikiran seorang peneliti yang menjadi
dasar pemikiran untuk mengembangkan dan menyusun latar belakang suatu
materi. Pembelajaran yang efektif adalah tujuan utama pendidik dalam mengelola
kelas. Pembelajaran yang berhasil tidak dapat dipisahkan dari partisipasi perlu
aktif dalam pembelajaran.

Persuasif kurang maksimal, keadaan tersebut dipengaruhi seharusnya
mencari ide bagaimana cara agar peserta didik mampu mengerti, memahami serta
tertarik untuk membaca materi yang akan dipelajari. Pengembangan handout
dalam belajar karena memiliki desain yang menarik dan memiliki informasi-

informasi penting didalamnya.
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Ajakan dalam Teks

Persuasif.

Model Pengembangan ADDIE

Analisis (Analyse)
Perancangan (Design)
Pengembangan (Development)
Pelaksanaan (Implementation)
Evaluasi (Evaluation)

Menghasilkan bahan ajar handout yang valid,
praktis, efektifitas.




BAB 111
METODE PENELITIAN

3.1 Model dan Pengembangan

Sugiyono (Khaeroni, 2021:3) menyatakan bahwa model R & D adalah
cara untuk melakukan riset dalam khusus, dan juga menguji seberapa efektif
produk tersebug, Sedangkan menurut Gay (Khaeroni, 2021:2) dia mengemukakan
bahwa model R & D merupakan metode riset untuk mengembangkan produk
tertentu dan tingkat keefektifan.

Berdasarkan pendapat tersebut, menghasilkan tertentu serta menguji

keefektifannya. untuk materi persuasif.

[ Analysis } ‘)[ Design ]

Evaluation &
Quality Ontrol

[ Implementation ]( { Development ]

3.2 Prosedur Pengembangan

dalam media dilakukan secara terstruktur, dimana penelitian
pengembangan menjelaskan langkah-langkah dan membuat suatu produk. ini
ADDIE, dan berikut adalah tahapan pengembangan yang akan dilalui.
32.1 Analisis
(Herditanti, 2022) analisis adalah langkah awal yang perlu
dilakukan untuk mengevaluasi kebutuhan proses pembelajaran dan
mengumpulkan informasi terkait produk yang akan dikembangkan.
1. E;lisis Kurikulum
Peneliti melakukan analisis terhadap kurikulum yang

diterapkan dalam pﬁlbelajaran di SMP Negeri 4 Lahewa. Analisis

tersebut mencakup standar kompetensi dan kompetensi dasar yang
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akan dicapai melalui pengembangan. Dari Rasil analisis, diketahui

bahwa SMP Negeri 4 Lahewa menerapkan Kurikulum 2013. Hasil

analisis ini akan menjadi dasar untuk pengembangan bahan ajar
selanjutnya.
Desain (Design)

Pada langkah berikutnya adalah tahap desain, di mana peneliti
menyiapkan konten materi, memilih strategi, dan media yang akan
digunakan dalﬁl proses pembelajaran. Media yang dipilih adalah bahan
ajar handout. Peneliti mengumpulkan materi sesuai dengan bahan ajar
yang telah ditetapkan dan menyusun soal latihan untuk disajikan melalui
media pembelajaran bahan ajar handout (Nurul Azizah, 2021).
Pengembangan (Development)

Tahap pengembangan adalahﬁnplcmentasi dari desain produk
yang telah direncanakan sebelumnya. Pada tahap sebelumnya, telah dibuat
kerangka konseptual untuk menerapkan produk baru. Kerangka konseptual
ini  kemudian diwujudkan menjadi produk yang siap untuk
diimplementasikan. Selain itu, pada tahap ini diperlukan pembuatan
instrunal untuk mengukur kinerja produk (Hasdiana, 2018)

Produk awal media pembelajaran yang telah dikembangkan
kemudian dilakukan review dengan memvalidasikan media pembelajaran
tersebut kepada ahli materi, ahli desain, dan ahli bahasa. Tahap ini
bertujuan untﬁ mengetahui tingkat kelayakan media pembelajaran bahan
ajar handout yang telah dikembangkan dan mendapatkan saran perbaikan

duk awal sebelum diujikan kepada peserta didik.
Implementasi (Implementation)

Tahap implementasi yaitu tahap untuk melakukan uji coba produk.
Menurut Tegeh dkk, (Helaluddin et al., 2020:44) menyatakan bahwa tahap
implementasi adalah tahap untuk mendapat gambaran tentang efektivitas,
ketertarikan, dan efesiensi produk yang telah dikembangkan.

Eveluasi (Evaluation)
Helaluddi et al., (2020:44) menyatakan bahwga pada tahap evaluasi

adalah melakukan kegiatan pengumpulan data pada evaluasi formatit dan
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evaluasi sumatif. Pada evaluasi formatif akan dilakukan di setiap tahap
pengembangan produk untuk mendapatkan informasi dan saran atau
masukan terhadap perbaikan produk sedangkan padaﬁaluasi sumatif
terkait dengan evaluasi di akhir kegiatan dengan tujuan untuk mengetahui
pengaruhnya terhadap hasil belajar peserta didik serta kualitas
pembelajaran. Pada tahap ini dapat menggunakan kuesioner yang di
berikan kepada peserta didik dan penilaian dalam bentuk tes.
Subjek Uji Coba
a. Ahli Materi

Ahli materi atau isi adalah validator memiliki kompetensi dan
pengetahuan tentang isi materi pembelajaran bahasa Indonesia. Untuk
mengecek validitas materi, peneliti menunjuk instruktur pendidikan bahasa
dan sastra indonesia untuk memvalidasi produk yang dikembangakan yaitu
Ibu Noibe Halawa, S.Pd., M.Pd.
b. Ahli Bahasa

Adalah individu yang telah mendalami suatu bahasa secara
mendalam, memiliki kompetensi, dan pengetahuan yang cukup untuk
memastikan kesesuaian bahasa dalam bahan ajar handout yang dibuat.
Maka dari itu ahli yang melakukan validasi yaitu Ibu Yanida Bu’ulolo,
SPd..M.Pd.
a. Ahli Media/Desain

Seorang ahli desain dalam konteks ini bertugas untuk memastikan
kecocokan desain dari handout. Maka yaitu yang melakukan validasi yaitu
Bapak Lestari Waruwu, S.Pd., M.Pd.
b. Peserta Didik

Adalah subjek peneliti yang menguji apakah produk tersebut
efektif. Subjek uji yang ditentukan adalah siswa kelas VIII (21 orang)
SMP Negeri 4 Lahewa, menjadi subjek uji coba kelompok kecil dan uji

ba lapangan.

Jenis Data

Data yang digunakan oleh peneliti dalam pengembangan bahan

ajar handout terdiri dari data kuantitatif dan kualitatif. Data kuantitatif
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mencakup statistik dari tes dan angket kuesioner yang diisi oleh
onden.

Instrumen Pengumpulan Data

Alat pengumpulan data merujuk kepada instrumen yang dipilih dan
digunakan oleh peneliti untuk mengumpulkan data secara terstruktur dan
efisien dalam konteks penelitian pengembangan
c. Efektivitas Hasil Belajar

Efektivitas video pembelajaran dapat dievaluasi dari hasil belajar
iswa setelah mereka menggunakan bahan ajar handout yang telah dibuat.
Hal ini dapat dibuktikan melalui tes yang dilakukan pada siswa setelah
mereka menggunakan bahan ajar handout untuk materi menulis teks
persuasif. Tes ini membantu dalam mengumpulkan data tentang
pemahaman siswa terhadap materi yang diajarkan setelah mereka
mengikuti pembelajaran dengan menggunakan video.
Teknik Analisis Data
a. Anﬁisis Validitas

Tujuan dari penelitian validitas ini adalah untuk mengevaluasi
kecocokan dan kelayakan media pembelajaran yang telah dibuat, serta
memastikan kesesuaiannya dengan media dan materi pelajaran. Setelah
bahan ajar handout diperiksa oleh validator, setiap aspek validitas dari

produk yang dihasilkan dievaluasi menggunakan




BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1 Hasil Penelitian Pengembangan

4.1.1 Hasil Penelitian Pengembangan Bahan Ajar Handout Pada Materi
Menemukan Kalimat saran, ajakan, arahan, dan Pertimbangan dalam
Teks Persuasif

Hasil dari penelitian ini merupakan bahan pembelajaran melalui bahan ajar
handout pada materi menemukan kalimat saran, ajakan, arahan, dan pertimbangan
dalam teks persuasif yang dilaksanakan di SMP Negeri 4 Lahewa. Bahan ajar ini
di validasi terlebih dahulu oleh validator ahli materi, ahli desain, dan ahli bahasa.
Setelah di validasié:m dilakukan revisi dari produk sesuai dengan saran dari
validator, produk hasil pengembangan bahan ajar handout ini di uji coba di
sekolah untuk mendapatkan data respon atau tanggapan peserta didik serta data
keefektifan dalam menilai media yang dikembangkan.

Prosedur pengembangan bahan ajar handout ini dilakukan dengan
menggunakan model ADDIE yang meliputi 5 tahap yakni Analisis (Analysis),
Desain (Design), Pengembangan (Development), Implementasi (Implementation),
dan Evaluasi (Evaluation). Berikut setiap tahapan yang dilakukan.

a. Analisis (Analysis)

Pertama, penelitian ini memulai dengan menganalisis kebutuhan dan
tantangan dalam pembelajaran bahasa Indonesia di SMP Negeri 4 Lahewa.
Analisis ini mencakup analisis kebutuhan, karakteristik siswa, dan analisis
kurikulum. Berikut adalah hasil dari tahap analisis tersebut.

b. Desain (Design)

Setelah menyelesaikan tahap analisis, langkah berikutnya yang diambil
oleh peneliti adalah merancang desain untuk bahan ajar handout yang akan
dikembangkan. Proses ini mencakup perencanaan rinci tentang bagaimana bahan

ajar handout pembelajaran bahasa Indonesia akan disusun dan dikembangkan.




c. Pengembangan (Development)

Setelah video pembelajaran bahasa Indonesia selesai dikemban ,
langkah selanjutnya adalah melakukan validasi terhadap video tersebut oleh
validator (materi, bahasa, dan desain). Tujuan dari validasi ini adalah untuk
mendapatkan kritik dan masukan guna melakukan perbaikan yang diperlukan
sehingga dapat menghasilkan bahan ajar hando yang baik sebelum
diujicobakan di lapangan. Berikut adalah hasil dari validasi materi/isi, validasi
bahasa, dan validasi desain.

Papat diketahui dicapai persentase 52% cukup valid indikator. indikator
kesesuain materi dengan KD mencapai 60%, indikator keakuratan materi
mencapai 50%, indikator kemutahiran materi mencapai 60%, indikator
mendorong keingintahuan mencapai 50% dari bunyi instrumen, dan indikator
teknik penyajian mencapai 50%. Sedangkan penilaian kelayakan materi pada
bahan ajar handout di revisi. Untuk indikator yaitu indikator kesesuain materi
dengan KD mencapai 90%, indikator keakuratan materi mencapai 90%, indikator
kemutahiran materi mencapai 80%, indikator mendorong keingintahuan mencapai
100%, dan indikator teknik penyajian mencapai 80%.

Persentase validasi kelayakan oleh ahli materi pada bahan ajar handout
dari kelima indikator mulai dari revisi I sampai dengan revisi Il dapat

digambarkan.
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2. Validasi Bahasa

Validasi bahasa pada pengemban

bahan ajar handout dilakukan

sebanyak dua kali. Maka penilaian dari validasi ahli bahasa dapat dilihat
pada tabel berikut ini. ahli bahasa hal ini oleh Ibu Yanida Bu’ulolo, S.Pd.,

M.Pd. Validasi bahasa yang diperoleh melalui angket dengan tiga

indikator yaitu ketepatan saat pemakaian bahasa,

Persentase 52% dengan kriteria cukup valid. Untu]ﬁ'ldikator

ketepatan saat pemakaian bahasa mencapai 52%, indikator kesesuaian

dengan perkembangan peserta didik mencapai 60%, dan indikator

kesesuaian dengan kaidah bahasa mencapai 46%. Sedangkan pada revisi Il

mencapai persentase 90% dari jumlah skor 45 dengan kriteria sangat valid.

Unutk indikator ketepatan saat pemakaian bahasa mencapai 92%,

indikator.
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3. Data Hasil Validasi Ahli Desain

Validasi desain dilakukan untuk mendapatkan informasi dan
penilaian terhadap desain bahan ajar handout sebagai panduan untuk
perbaikan dari ahli desain yaitu Bapak Lestari Waruwu, S.Pd., M.Pd. Hasil
validasi penilaian kelayakan bahan ajar handout dapat dilihat pada tabel
berikut.
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PENUTUP

5.1 Simpulan

1. Handout pada materi menemukan;(kalimat saran, ajakan, arahan dan
pertimbangan) dalam teks persuasif dikembangkan dengan model
ADDIE serta telah divalidasi ole

2. Hasil kelayakan pengembangan bahan ajar handout mencapai kriteria
lay igunakan dalam proses pembelajaran. Ahli materi diperoleh
88% dengan kriteria sangat valid, validasi ahli bahasa diperoleh 84%
dengan kriteria sangat valid, dan validasi ahli desain diperoleh 84%.

3. Hasil&praktisan handout sangat praktis. Hasil tersebut diperoleh dari
hasil uji coba produk yang dilakukan 2 kali tahapan yaitu uji coba

ompok kecil dan uji coba lapangan. Pada uji coba kelompok kecil
diperoleh hasil kepraktisan 90% dengan kriteria sangaft praktis dan
pada uji lapangan diperoleh hasil kepraktisan 92% sangat praktis.
Berdasarkan hasil yang dperoleh, dapat dinyatakan bahwa
pengembangan bahan ajar handout praktis digunakan.
5.2 Saran

1. Kepada Pendidik

a) Pengembangan bahan ajar handout dapat dibuat pengembangan
bahan ajar.

2. Kepada Peneliti Selanjutnya
a. Pengembangan bahan ajar handout.
b. Untuk meningkatkan konsep, merancang, mengembangankan

handout yang menarik.
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